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 Ilmu Pengetahuan Alam terkadang sulit dipelajari lewat buku-buku yang 

sudah ada dan masih banyak pengetahuan alam yang belum diketahui masyarakat, 

khususnya anak-anak. Apalagi perkembangan IPTEK terkesan lamban di 

Indonesia. Hal tersebut membuat saya mengangkat tema ini ke layar televisi. 

Beranjak dari sana dan pengalaman penulis yang telah menjadi guru bimbingan 

belajar selama dua tahun, saya terinspirasi untuk membuat program yang 

mengkhususkan pada dunia Ilmu Pengetahuan Alam. Dua tahun saya mengajar, 

ternyata analisis yang saya dapatkan adalah anak-anak tidak bisa mengerti dengan 

cepat apabila hanya mendengarkan saja. Mereka baru bisa mengerti apabila diberi 

tayangan audiovisual.  

 Program ini merupakan program edukasi yang bisa menjadi acuan bagi 

pemirsa anak di rumah. Program yang dikemas secara menghibur diharapkan 

mampu diterima baik oleh pemirsa anak. Dengan begitu program “Sahabat Alam” 

diharapkan menjadi tontonan yang berguna dalam memahami masalah seputar 

Ilmu Pengetahuan Alam.  
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

Bagian 1 

Analisis Situasi 
Pendidikan di Indonesia masih cukup jauh tertinggal dengan negara-
negara maju. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sangat berperan 
dalam proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi. Tidak ada 
salahnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diangkat ke layar 
televisi. Apalagi diperkenalkan kepada anak-anak sejak dini. 

Bagian 2 

Manfaat dan Tujuan Pengembangan Prototype 
Manfaat dari pengembangan prototype ini adalah untuk memberi 
pemahaman secara mendalam mengenai seputar Ilmu Pengetahuan 
Alam. Tujuannya adalah untuk memberikan alternatif acara dan 
memenuhi kebutuhan seputar Ilmu Pengetahuan Alam untuk anak-anak 

Bagian 3 

Prototype yang Dikembangkan  
Program ini berjudul “Sahabat Alam”, berformat TV magazine, secara 
spesifik mengangkat Ilmu Pengetahuan Alam, direncanakan untuk 
ditayangkan di Trans7 tiap hari Jumat pukul 15.30 WIB selama 30 
menit, dan ditargetkan untuk khalayak anak-anak usia 6-12 tahun dari 
keluarga dengan SES A,B, dan C. 

Bagian 4 

Evaluasi 
 Pre-test akan dilakukan dengan metode Focus Group Discussion 

(FGD) yang terdiri dari 16 anak usia 6-12 tahun; menggunakan 
instrumen berupa Panduan FGD; dan dilakukan setelah prototype 
selesai dibuat. 

 Evaluasi akan dilakukan setiap minggunya berdasarkan rating dari 
AGB Nielsen, Metode yang akan digunakan adalah Evaluasi Internal 
(antar tim produksi & pasca produksi) dan Evaluasi Eksternal 
(melibatkan pemirsa). 

Bagian 5 

Anggaran 
 Jumlah total anggaran pembuatan prototype : Rp 1.028.000,00 
 Jumlah total anggaran pembuatan program : Rp 2.880.000,00 

(Jabodetabek) dan Rp 12.390.000,00 (Luar Jabodetabek) 
 Prakiraan laba maksimal Rp 2.319.840.000,00 (Jabodetabek) 
 Prakiraan laba maksimal Rp 2.265.660.000,00 (Luar Jabodetabek) 
 Jumlah Anggaran Evaluasi : Rp 2.120.000,00 
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EXECUTIVE SUMMARY 

 
 

Part 1 

Situation Analysis 
Education in Indonesia is still left behind other developed countries. 
Studying about science plays an important role for the  process of 
education and the development of technology. It is better if science is 
broadcasted on television. Even, it is best to be introduced  to children 
since early age. 

Part 2 

Benefits and Goals of The Developing Prototype 
The benefits of the developing prototype are to give a whole 
comprehension about science. The Goals are to give an alternative 
program and to fulfill the need of science information for children. 

Part 3 

The Developing Prototype  
The title of program is “Sahabat Alam”, formatted as TV Magazine, 
especially to give an information about science as a big theme, planned 
to be broadcasted on Trans7 every Friday, at 15.30 WIB for 30 minutes, 
targetted at 6-12 years old kids audience who come from the families 
with Social Economic Situation A, B, and C. 

Part 4 

Evaluation 
 Pre-test will be held by using Focus Group Discussion (FGD) method 

in which the group consists of 16 kids in their 6-12 years of age. The 
instrument that will be used is FGD Guide; and will be done after the 
prototype is made. 

 The evaluation will be held every week referring to the rate of AGB 
Nielsen. The method that will be used is Internal Evaluation (involves 
production team and post-production team) and External Evaluation 
(involves the audience). 

Part 5 

Budget 
 Total budget of prototype production process : 1.028.000 IDR 
 Total budget of program production process : 2.880.000 IDR (In 

Jabodetabek) and 12.390.000 (Outside Jabodetabek) 
 Maximum profit estimation is 2.319.840.000 IDR (in Jabodetabek) 
 Maximum profit estimation is 2.265.660.000 IDR (outside 

Jabodetabek) 
 Total budget of evaluation : 2.120.000 IDR 
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 1 Universitas Indonesia 

BAGIAN 1 

ANALISIS SITUASI 

 

1.1     LATAR BELAKANG 

1.1.1  Pendidikan di Indonesia 

Indonesia adalah negara yang taraf pendidikannya masih jauh dari negara- 

negara di dunia. Tiap tahun pendidikan di Indonesia mengalami penurunan yang 

sangat drastis. Sebagaimana diberitakan Kompas (3/3/2011) halaman 12 pada 

kolom “Pendidikan & Kebudayaan”, berdasarkan data dalam Education for All 

(EFA) Global Monitroring Report  2011, indeks pembangunan pendidikan 

Indonesia berada pada urutan 69 dari 127 negara yang disurvei. Tahun lalu 

dengan ukuran yang sama, peringkat Indonesia berada pada urutan 65. Tahun ini 

kembali kecewa karena peringkat tersebut tidak bisa dipertahakankan. Lembaga 

yang selalu memonitor perkembangan pendidikan di berbagai negara di dunia 

setiap tahun itu menempatkan kualitas pendidikan Indonesia masih lebih baik 

daripada Filipina, Kamboja, dan Laos. Tetapi apa artinya dengan 

membandingkannya dengan tiga negara yang memang selama ini peringkatnya 

tidak pernah berada di atas Indonesia, kecuali Filipina yang dalam beberapa hal 

lebih baik. Sementara Jepang berada pada urutan pertama sebagai bangsa dengan 

kualitas pendidikan terbaik di dunia. 

Untuk meningkatkan pendidikan, pemerintah berusaha menayangkan 

program edukasi lewat televisi. Program pendidikan jarak jauh melalui siaran 

televisi edukasi ini sangat baik bagi masyarakat di Indonesia, terutama daerah-

daerah pinggiran dan terpencil yang tidak mampu dijangkau oleh layanan 

pendidikan secara konvensional. Kemampuan jangkauan dan kemudahan untuk 

mengaksesnya memungkinkan program pendidikan jarak jauh melalui televisi 

pendidikan menjadi penunjang untuk meningkatkan mutu dan memperluas akses 

kesempatan belajar bagi seluruh jenis, jalur, dan jenjang pendidikan.1 

                                                        
1 http://dikti.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=1444:global-mediacom-kemendiknas-
tayangkan-televisi-edukasi-&catid=69:berita-terkait&Itemid=196 
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1.1.2 Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Ilmu Pengetahuan Alam sendiri berasal dari kata sains yang berarti alam. 

Sains menurut Suyoso (1998:23) merupakan “pengetahuan hasil kegiatan manusia 

yang bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui 

metode tertentu yaitu teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara 

universal”. 

Lalu menurut Abdullah (1998:18), Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 

“pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau 

khusus, yaitu dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, 

penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait 

mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain”. 

Dengan begitu, Ilmu Pengetahuan Alam bisa dikatakan sebagai konsep 

pembelajaran fenomena alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas terkait 

dengan kehidupan manusia. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sangat 

berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi. Dengan 

demikian, Ilmu Pengetahuan Alam memiliki peran yang sangat penting terhadap 

perkembangan IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) di Indonesia.  

Pernyataan tersebut pun di dukung berdasarkan wawancara dengan DR. 

Terry Mart, Dosen FMIPA Universitas Indonesia, Ia mengatakan Ilmu 

Pengetahuan Alam merupakan dasar dari kemajuan IPTEK di Indonesia dan 

sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan IPTEK itu sendiri. Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Alam di Indonesia belum mencapai standar yang diinginkan, 

padahal untuk memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) penting dan 

menjadi tolak ukur kemajuan bangsa. 
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Berdasarkan artikel yang diambil di kompas.com : 
JAKARTA, KOMPAS.com - Hasil riset Pusat Penelitian 

Perkembangan Iptek Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (Pappiptek 

LIPI) menyimpulkan, proses penciptaan,  pengembangan dan 

pemanfaatan Iptek di Indonesia masih berjalan di tempat dan belum 

sesuai seperti yang diharapkan. Hal itu dikemukakan Kepala Pappiptek 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Husein Avicenna dalam 

seminar bertema "Peran Jejaring dalam Meningkatkan Inovasi dan 

Daya Saing Bisnis" di Jakarta, Senin (10/10/2011), yang dihadiri 

Menteri Riset dan Teknologi (Menristek), Suharna Surapranata, dan 

Ketua Komite Inovasi Nasional Zuhal.2 

 

Inilah alasan mengapa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam bisa 

diangkat ke layar televisi. Menurut DR. Terry Mart, materi Ilmu Pengetahuan 

Alam pun sangat baik apabila diangkat ke layar televisi. Alasannya adalah 

pengenalan Ilmu Pengetahuan Alam sejak dini bisa membuat pemirsa anak-anak 

memiliki tayangan anak yang cerdas. Dengan diangkatnya ke televisi, ada 

tambahan wawasan seputar Ilmu Pengetahuan Alam karena tidak hanya 

didapatkan dari sekolah saja.  

Ditambahkan pula berdasarkan hasil wawancara Delvi Yandri, produser 

Laptop si Unyil, tema Ilmu Pengetahuan Alam pun sangat luas dan masih banyak 

yang perlu diketahui oleh pemirsa televisi. Anak-anak pun tertarik pada hal yang 

dekat dengan dunia mereka. 

 

 

 

 

 

 

 
                                                        
2http://edukasi.kompas.com/read/2011/10/10/11032967/LIPI.Pengembangan.Iptek.Jalan.di.Tempat 
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1.2      Hasil Riset Khalayak dan Riset Program 

1.2.1   Riset Khalayak 

  

Riset khalayak memegang peranan penting dalam menentukan program 

yang tepat untuk dibuat bagi media, termasuk televisi. Secara terminologis, riset 

berarti mencari. Pengertian operasionalnya adalah upaya untuk mencari data yang 

dapat diinterpretasikan menjadi informasi yang dibutuhkan. Sedangkan khalayak 

adalah masyarakat yang menggunakan media massa sebagai sumber pemenuhan 

kebutuhan bermedianya. Jadi riset khalayak adalah upaya untuk mencari data 

tentang khalayak (sebagai pengguna media massa) (Endang S. Sari, 1993, p. 28.) 

Riset khalayak berfungsi untuk memberikan informasi kepada stasiun TV 

mengenai kebutuhan khalayak akan media (informasi, hiburan, program 

pendidikan, budaya, dan sebagainya) dan respon khalayak setelah menerima 

pesan komunikasi massa. (Endang S. Sari, 1993, p. 30.) 

Sebelum membuat program TV magazine “Sahabat Alam”, penulis 

melakukan riset khalayak terlebih dahulu dengan melakukan penyebaran 

kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan relevan untuk keperluan pembuatan 

program, kepada target khalayak. Peneliti menggunakan penilaian pribadinya 

untuk memilih responden yang dianggap benar-benar representatif dengan 

penelitian dan mampu memberikan informasi (judgement sampling) (Sugiarto, 

2001, p.40). 

Kuesioner tersebut disebarkan kepada 60 penonton anak-anak (terdiri dari 

laki-laki dan perempuan) yang berusia antara 6 – 12 tahun dan berdomisili di 

Jabodetabek. Peneliti menyebarkan kuesoner di dua Sekolah Dasar yang berbeda 

yakni SDN Sukamaju Baru III Depok dan SDN 4 Pagi Pondok Labu.  

Penulis memilih kedua sekolah dasar ini dengan mempertimbangkan SSE 

(Status Sosial Ekonomi). Golongan SSE A dan B pengeluaran per bulannya 

melebihi angka di atas 2 juta Rupiah, sedangkan SSE C pengeluaran per bulannya 

kurang dari 2 juta per bulan (AGB Nielsen Indonesia 2011).  

 

 

 

Prototype program..., Puri Handoko, FISIP UI, 2012



5 
 

Senin
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Rabu
2%

Kamis
3%

Jumat
40%

Sabtu
23%

Minggu
24%

Dari hasil kuesioner, hampir semua anak mengaku rutin menonton TV 

pada pukul 14.00 – 17.59 WIB sebanyak 45%. Angka ini akan menentukan 

rencana penanyangan program Sahabat Alam. 

 

 

  

 

 

 

  

 

Selanjutnya, hasil kuesioner untuk rujukan program “Sahabat Alam” 

menunjukkan bahwa program ini cocok untuk ditayangkan pada hari Jumat 

dengan persentase sebesar 40%. 
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Hasil kuesioner juga menyatakan, mereka tertarik dengan rencana program 

anak-anak yang secara khusus mengangkat Ilmu Pengetahuan Alam karena 

menambah wawasan, bisa belajar lewat televisi, dan memudahkan mereka untuk 

belajar. Mereka juga ingin mengetahui info-info unik yang pastinya belum pernah 

mereka ketahui sebelumnya. Diagram di bawah menunjukkan keingintahuan pada 

masalah seputar pengetahuan alam itu sebanyak 29%. Kemudian disusul pada 

keingintahuan pada info-info unik sebanyak 27% dan percobaan-percobaan seru 

sebesar 23%. 

 

 

 

 

 

 

1.2.2   Riset Program  

Tabel 1.1 Persentase Jam Tayang Program Anak (Oktober 2011) 

Berdasarkan riset yang dikeluarkan oleh AGB Nielsen bulan Oktober 2011 

yang dilakukan di sepuluh kota besar di Indonesia dikatakan bahwa tipe program 
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untuk anak-anak dengan target 5-14 tahun, jam menontonnya sebanyak 6% 

dengan waktu yang dihabiskan untuk menontonnya sebanyak 14%. Ini 

menandakan bahwa program tipe anak dengan target 5-14 tahun itu lebih dominan 

daripada semua usia di atas 5 tahun. Bisa dikatakan, target khalayak (6-12 tahun) 

program “Sahabat Alam” mendapatkan peluang besar untuk ditonton oleh pemirsa 

anak.   

  

Tabel 1.2 Sepuluh Top Program berdasarkat target penonton 

 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa yang masuk 10 Top Program Anak 

adalah seri animasi/puppet dan edutainment. Walaupun program anak yang 

bergenre Edutainment tidak menduduki posisi teratas berdasarkan rating dan 

share-nya, namun index yang didapat masih dikatakan efektif karena kedua 

program baik Laptop Si Unyil dan Cita-Citaku memiliki index 100. Index ini 

adalah angka yang menggambarkan profil pemirsa yang juga mengidentifikasi 

efektifitas suatu program pada target pemirsa tertentu. Apabila index ini melebihi 
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angka 100, tayangan tersebut dikatakan sangat efektif. Sedangkan apabila kurang 

dari angka 100, maka tayangan tersebut kurang efektif. Oleh karena itu, program 

“Sahabat Alam” yang bergenre edutainment (sama seperti Laptop Si Unyil dan 

Cita-CItaku) punya kesempatan untuk bisa menjadi program yang laku dipasaran.  

 

Tabel 1.3 Persentase Durasi Berdasarkan Tipe Program 

 

 Berdasarkan Tabel Nielsen di atas program anak hanya menempati angka 

9% saja. Hal ini menunjukkan bahwa masih kurangnya frekuensi tayangan anak 

untuk ditonton. Dengan begitu, penulis bisa menjadikan program anak “Sahabat 

Alam” untuk memberi tambahan ataupun pilihan program anak yang sekarang ini 

masih kurang.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Prototype program..., Puri Handoko, FISIP UI, 2012



9 
 

Universitas Indonesia 

1.2.3   Pernyataan Kebutuhan 

 

 Menurut Boby Guntarto, Ketua YPMA (Yayasan Pengembangan Media 

Anak) tayangan edukasi untuk anak sekarang ini masih sangat kurang. Untuk itu 

televisi-televisi sekarang mesti memperbanyak tayangan edukasi. Tayangan 

edukasi menjadi penting karena televisi merupakan media yang memiliki efek 

yang besar terhadap perilaku anak. Kalau tayangannya mendidik pastinya efek 

yang dihasilkan untuk anak pun akan baik. Namun sebaliknya, tayangan-tayangan 

yang tidak layak dikonsumsi oleh anak, akan menimbulkan efek yang negatif.  

 Selanjutnya, alasan penulis perlunya ada program ini adalah ilmu 

pengetahuan alam itu rumit sehingga dengan adanya program ini bisa menjelaskan 

semua hal yang rumit itu menjadi lebih sederhana. Penjelasannya dibuat menjadi 

lebih sederhana karena dengan adanya bantuan gambar serta adanya animasi yang 

mendukung.    

 Selain itu, perkembangan IPTEK di Indonesia yang stagnan membuat 

program yang membahas seputar Ilmu Pengetahuan Alam mesti diangkat ke layar 

televisi. Ilmu Pengetahuan alam itu berperan penting terhadap perkembangan 

IPTEK di Indonesia. Pengenalan sejak dini bagi anak terhadap masalah  seputar 

Ilmu Pengetahuan Alam menjadi penting karena akan membentuk generasi yang 

lebih memiliki wawasan yang luas terhadap ilmu pengetahuan alam yang nantinya 

diharapkan bisa memengaruhi perkembangan IPTEK di Indonesia.  
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BAGIAN 2 

MANFAAT DAN TUJUAN PENGEMBANGAN PROTOTYPE 

 

2.1 Manfaat 

2.1.1 Manfaat bagi khalayak 

a. Memberikan acara yang edukatif bagi anak-anak 

b. Mempermudah anak untuk memahami hal-hal yang berhubungan dengan  

Ilmu Pengetahuan Alam karena disajikannya menarik 

c. Menambah wawasan bagi si anak 

d. Lebih memperdalam dalam menguasai materi yang berhubungan Ilmu 

Pengetahuan Alam  

2.1.2 Manfaat bagi pengelola 

a. Mendukung pembentukan citra perusahaan sebagai stasiun televisi yang 

edukatif, informatif, dan menghibur dengan cara yang unik. 

b. Memberi keuntungan bagi perusahaan melalui masuknya pengiklan serta 

pihak-pihak lain yang memiliki kepentingan. Pihak pengiklan yang paling 

potensial untuk mengisi slot dalam program ini adalah perusahaan-

perusaahan yang target marketnya adalah anak-anak, seperti makanan dan 

minuman ringan, mainan anak, produk susu, penyedia layanan telpon 

selular, peralatan rumah tangga (sabun, pasta gigi), perlengkapan sekolah 

dan sebagainya. 
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2.2    Tujuan 

2.2.1 Tujuan Sosial 

 

 Program televisi “Sahabat Alam” secara umum  memiliki beberapa tujuan 

sosial, yakni : 

 Mampu membentuk generasi muda yang lebih memahami 

pengetahuan alam 

 Memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama anak-anak, 

akan informasi seputar Ilmu Pengetahuan alam 

 Memberikan inovasi baru dalam menyampaikan informasi 

seputar Ilmu Pengetahuan Alam, yaitu dengan format yang 

lebih sederhana, mudah diingat, menghibur dinamis 

 Sebagai media acuan edukasi bagi anak-anak 

 Memberikan pengetahuan bagi guru-guru dalam 

menyajikan materi Ilmu pengetahuan Alam 

 

2.2.2    Tujuan Ekonomi 

 Tujuan ekonomi yang diharapkan dari TV Magazine Sahabat Alam, antara 

lain: 

 Menarik pengiklan potensial yang sesuai dengan segmen 

khalayak yang dituju, yaitu anak-anak 

 Menarik perusahaan serta lembaga yang tertarik 

menempatkan Corporate Social Responsibility (CSR)-nya 

pada program ini, terutama yang memiliki kepedulian 

terhadap pendidikan. 
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BAGIAN 3 

PROTOTYPE YANG DIKEMBANGKAN 

 

3.1 Program yang Diusulkan 

 “Sahabat Alam” adalah sebuah program televisi berformat magazine yang 

khusus mengangkat tema seputar Ilmu Pengetahuan Alam. Program “Sahabat 

Alam” akan dikemas menjadi sebuah program edukatif yang menghibur, ringan, 

dan mendidik. Program ini ditujukan untuk penonton berusia 6-12 tahun dengan 

SSE A, B, dan C. 

 Program televisi “Sahabat Alam” ini berisi semua hal yang mengandung 

seputar Ilmu Pengetahuan Alam. Banyak hal yang bisa diangkat di sini seperti 

membahas manusia, hewan, tumbuhan, teknologi, dan sebagainya. Penonton akan 

disajikan berupa deskripsi permasalahan yang akan dipandu dan dijelaskan oleh 

host ataupun dalam bentuk animasi. 

Selain itu, dalam tayangannya akan selalu terdapat berbagai percobaan-

percobaan sederhana seputar Ilmu Pengetahuan Alam. Percobaan ini tujuannya 

untuk lebih mendalami tema yang akan dibahas di tiap episodenya. Selain itu, 

percobaan ini bertujuan untuk memberi suguhan yang berbeda dalam 

menyampaikan sebuah materi terkait ilmu pengetahuan alam. Tidak hanya itu 

saja, pada program ini akan disajikan info-info unik yang secara tidak langsung 

memberikan pengetahuan yang belum pernah diketahui oleh pemirsa anak. Tidak 

lupa, pada program ini akan ada wawancara ahli terkait episode yang sedang 

disiarkan. Acara pun akan didukung dengan alunan (backsound) dan sound effect 

yang cocok dan menghibur, demi menciptakan suasana acara yang menarik, 

menyenangkan, dan mudah dipahami. 

 Program “Sahabat Alam” akan disajikan dalam format TV magazine, yakni 

format acara televisi yang menyerupai majalah (media cetak) yang di dalamnya 

memiliki berbagai rubrik yang disajikan dalam reportasi aktual atau timeless 

sesuai dengan minat dan tendensi target penontonnya (Naratama, Op.Cit.,p.171). 
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Format TV Magazine dipilih karena dapat menampilkan tayangan secara cepat, 

kaya, bervariasi, mendalam, dan menarik (Wibowo, 2007, p.202).  

Format TV magazine dinilai paling cocok dengan program “Sahabat 

Alam” karena karakteristiknya yang dinamis, mampu membahas suatu hal secara 

mendalam, dan menarik. Pengemasan berupa tema episode yang variatif tiap 

minggunya dalam pola rubrik yang sama dinilai cocok untuk target khalayak 

(anak-anak 6 – 12 tahun), karena cenderung lebih menarik dan mudah dipahami. 

 

3.2 Stasiun Televisi 

 

 Penulis memilih Trans7 sebagai stasiun televisi dalam menayangkan 

program TV magazine “Sahabat Alam” karena dengan alasan : 

Berdasarkan wawancara dengan produser Laptop Si Unyil Trans7, Delvi 

Yandri, mengatakan kalau program ini sangat cocok apabila ditayangkan di 

stasiun seperti Trans7. Program bergenre Edutainment seperti “Sahabat Alam” 

cocok untuk ditayangkan karena targetnya anak-anak, berhubung program 

“Sahabat Alam” targetnya adalah anak-anak sehingga bisa masuk kriteria 

program-program yang ada di Trans7.  

Trans7 didesain sebagai news television magazine, adventurous, dan 

entertainment yang menyasar kalangan A, B dan C. Acara Trans7 dikemas lebih 

cerdas, aktif, interaktif, dan membumi.1 Lalu Trans7 pun tidak melupakan pemirsa 

anak-anak yang memiliki kategori kids & education. Program kids & education 

yang diproduksi di Trans7 mencapai Lima belas acara. Salah satu acara yang 

pernah meraih penghargaan Panasonic Awards 2007 adalah Si Bolang. Selain 

program Si Bolang, sejumlah program Trans7 juga berhasil masuk sebagai finalis 

ajang Panasonic Awards 2007 adalah Buku Harian Si Unyil dan Laptop Si Unyil. 

Melihat kondisi itu, penulis merasa bahwa program TV Magazine yang 

bergenre kids & education sangat cocok untuk dimasukkan ke dalam salah satu 

program Trans7.  

                                                        
1 http://swa.co.id/2010/11/menyulap-yang-lesu-jadi-happening/ 
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3.3 Khalayak Sasaran 

 

Khalayak sasaran ditentukan berdasarkan segmentasi khalayak. 

Segmentasi khalayak dibutuhkan agar media mampu melayani khalayak dengan 

lebih baik, melakukan komunikasi yang lebih persuasif, dan memuaskan 

kebutuhan khalayak yang dituju (Morissan, 2006, p.148). Di sini khalayak sasaran 

dibagi menjadi lima bagian seperti dilihat dari aspek georafis, aspek demografis, 

aspek status sosial ekonomi, aspek psikografis, dan aspek teknografis. 

 

3.3.1 Aspek Geografis 

 

Aspek geografis program TV Magazine “Sahabat Alam” mencakup 

seluruh wilayah Indonesia, sesuai dengan jangkauan siaran stasiun Trans7. Saat 

ini, Trans7 mampu menyiarkan siarannya hampir ke seluruh wilayah di Indonesia. 

Siaran Trans7 juga dapat disaksikan melalui televisi berlangganan dan antena 

parabola. 

 

3.3.2 Aspek Demografis 

  

Segmentasi khalayak yang didasarkan pada aspek demografis adalah 

segentasi yang mengacu pada peta kependudukan, seperti usia, jenis kelamin, 

pendidikan, tingkat pengeluaran dan pemasukan penduduk, dan sebagainya 

(Morissan, 2006, p.150). Aspek demografis program “Sahabat Alam” adalah : 

 Usia   : 6-12 tahun 

 Pendidikan  : Sekolah Dasar 

 Jenis Kelamin  : Laki-laki dan Perempuan 

 SSE   : A, B, dan C 

Menurut wawancara Bobby Guntarto, Ketua YPMA, acara seperti ini 

cocok dengan target audiens yang berusia 6-12 khususnya anak Sekolah Dasar. 

Ditambahkan pula, menurut Delvi Yandri yang mengatakan hal serupa karena dia 

melihat segmentasi khalayaknya berdasarkan tayangan Laptop si Unyil. 
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3.3.3 Status Sosial Ekonomi 

 

Penentuan status sosial ekonomi (SSE) dalam program “Sahabat Alam” 

berdasarkan pada riset yang dikeluarkan oleh AGB Nielsen. Di tambahkan pula 

rekomendasi dari wawancara mendalam pada produser “Laptop Si Unyil” yakni 

Delvi Yandri. Dia menyarankan agar target SSE-nya adalah yang masuk kriteria 

A, B, dan C. Alasannya program anak seperti “Sahabat Alam” ini memiliki 

manfaat yang baik dan sangat penting untuk diketahui masyarakat, khususnya 

adalah anak-anak. Terlebih lagi target dari stasiun televisi Trans7 itu sendiri 

adalah kalangan dengan SSE A, B, dan C.2  

Tabel 3.1 Segmentasi Pasar dan Positioning Berdasarkan  SSE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa target khalayak dengan SES AB rata-

rata jumlah penonton televisinya adalah 1,5 juta lebih. Lalu, SES C itu mencapai 3 

juta lebih penonton.  

 
                                                        
2 http://swa.co.id/2010/11/menyulap-yang-lesu-jadi-happening/ 
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3.3.4 Aspek Psikografis 

 

Menurut klasifikasi Joseph Plumer (1974), aspek psikografis atau gaya 

hidup khalayak diukur berdasarkan tiga aspek, yaitu activity, interest, dan opinion 

(AIO) (Morrisan, 2008, p. 178). 

Untuk program “Sahabat Alam” karakteristik khalayak yang menjadi 

target sasaran adalah seperti berikut: 

 Activity 

Karena targetnya anak-anak usia 6-12 tahun, mereka semua masih aktif 

dalam kegiatan belajar-mengajar, khususnya Sekolah Dasar. Untuk 

menonton televisi mereka hanya menggunakan waktu luangnya selain jam 

sekolah. Seandainya si anak sekolah pagi, maka mereka akan menonton 

televisi di siang hari. Dan sebaliknya pun begitu, apabila si anak sekolah 

pada siang hari, mereka akan menonton pada pagi hari. Sedangkan untuk 

hari libur, merupakan hari kumpul keluarga. Kegiatan yang biasa 

dilakukan adalah tamasya, jalan-jalan, piknik, dan lain-lain. 

 Interest 

“Sahabat Alam” ditujukan bagi khalayak yang selalu tertarik mencari 

informasi baru. Program ini juga mengincar khalayak yang tertarik pada 

Ilmu Pengetahuan Alam, baik karena suka dengan tema tersebut, ataupun 

sekedar ingin memperkaya informasi seputar ilmu pengetahuan alam yang 

nantinya akan berguna dalam membantu memahami pelajaran di 

sekolahnya. 

 Opinion 

Menurut Jean Piaget, anak-anak adalah pemikir yang logis dan kontinu 

sekaligus pelajar yang aktif. Namun, agak disayangkan tidak semua rumah 

dapat menjawab pemikiran yang keluar dari anak-anak. Dalam banyak 

rumah, pertanyaan sering tidak terjawab, penjelasan penuh jarang 

diberikan, dan seringkali penjelasan yang diberikan malah bersifat 

menyesatkan. Pada akhirnya, anak-anak mencari tahu sendiri hal-hal yang 

mereka ingin tahu, dan jarang dibenarkan atau diklarifikasi oleh orangtua 

mereka secara langsung (Tizard & Hughes, 2002, p.212-213). Dari riset 
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yang telah dilakukan, banyak anak yang rasa ingin tahunya cukup besar 

terhadap masalah seputar ilmu pengetahuan alam sebesar 29%. Apalagi 

dari konten program yang ada, sebanyak 27% anak-anak tertarik mengenai 

info-info unik yang anak-anak belum pernah ketahui. Anak-anak yang 

menjadi responden ini pun memaparakan opini mereka mengapa mau 

menonton program bertemakan ilmu pengetahuan alam. Sebagian besar 

dari mereka menyadari bahwa program ini bisa menambah wawasan 

terkait ilmu pengetahuan alam.  

 

 

3.3.5 Aspek Teknografis 

 

Aspek teknografis melihat sasaran khalayak dari segi kemampuan 

menggunakan teknologi. Dalam hal ini, program “Sahabat Alam” memiliki target 

khalayak anak-anak yang memiliki televisi di rumahnya. Televisi di sini yang 

dijadikan anak-anak untuk mendapatkan informasi, hiburan, dan lain-lainnya. 

 

3.4 Analisis SWOT 

 

3.4.1 Strengths 

 

 Program “Sahabat Alam” acara yang baik untuk disiarkan ke masyarakat 

luas, khususnya anak-anak karena sifatnya yang menghibur dan mendidik. 

 Membantu penonton anak-anak untuk memperdalam terkait Ilmu 

Pengetahuan Alam yang selama ini didapat dari sekolahnya 

 Di dalam segmen program, anak-anak akan ditunjukkan percobaan-

percobaan Ilmu Pengetahuan Alam. Dengan adanya ini, membantu si anak 

untuk melatih kreativitas dan melatih si anak untuk berani melakukan 

percobaan-percobaan di rumahnya sendiri.  

 Adanya unsur animasi dan info-info unik diharapkan menjadi daya tarik 

bagi khalayak, khususnya adalah anak-anak 
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3.4.2 Weakness 

 Karena tayangan ini sifatnya edukasi dan materi-materi yang di ambil 

seputar Ilmu Pengetahuan Alam, yang mungkin agak bersinggungan 

dengan materi di sekolah, dapat memancing kebosanan pemirsa jika tidak 

disajikan dengan kemasan yang tepat. Salah satu cara menghindari 

kejenuhan adalah dengan menyajikan gambar-gambar secara dinamis dan 

cepat dengan variasi musik yang hidup. Selain itu pula dengan unsur 

animasi di dalamnya diharapkan bisa menjadi daya tarik pula. 

 Program seputar alam sudah banyak sehingga penonton anak mungkin 

akan menganggapnya sama dengan acara-acara yang lainnya.  

 

3.4.3 Opportunities 

 Adanya kerjasama dengan LSM yang bergerak di bidang anak dan seputar 

alam. Alasannya adalah mengingat ini program anak yang edukatif dan 

menghibur serta sesuai dengan visi misi dari LSM-LSM yang ada.  

 Sampai saat ini televisi yang membahas seputar Ilmu Pengetahuan Alam 

hanya berada di Kompas TV yakni acaranya Science is Fun. Berarti, 

pesaing program yang ada hanya satu yang khusus membahas seputar Ilmu 

Pengetahuan Alam. Di samping itu, Kompas TV masih tergolong baru 

yang acara siarannya belum banyak di ketahui oleh anak-anak. Berbeda 

dengan Trans7 yang sudah menjadi stasiun yang memiliki program anak 

yang edukatif. 

 

3.4.4 Threats 

 Keberadaan tayangan kartun-kartun impor menjadikan saingan dari 

program “Sahabat Alam”. Hal ini dikarenakan kartun-kartun tersebut 

memiliki target khalayak yang sama yaitu anak-anak. Dan kebanyakan 

masuk ke dalam top 10 program anak (AGB Nielsen).  

 Adanya program Science is Fun bisa termasuk ke dalam hambatan. 

Alasannya program tersebut hampir mirip dengan “Sahabat Alam” karena 

sama-sama membahas seputar ilmu pengetahuan alam.  
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3.5     Positioning dan Diferensiasi Produk 

 

 Program tayangan “Sahabat Alam” memposisikan dirinya sebagai program 

anak yang dikemas secara menghibur. Visi utamanya dalam program ini adalah 

untuk lebih masuk ke dalam sisi edukasinya. Namun, tidak lupa menyeimbangkan 

dengan unsur entertainment-nya. Dengan begitu konsep secara menyeluruh adalah 

Edutainment atau menggabungkan edukasi dan entertainment. 

 Episode-episode yang dibawakan di sini merupakan seputar Ilmu 

Pengetahuan Alam yang dekat dengan pemirsa anak-anak. Namun, tetap akan 

mengandalkan unsur kebaruan yang anak-anak belum ketahui. Oleh karena itu ada 

konten acara berupa info unik. Tidak lupa juga pada program ini juga mengangkat 

sisi teknologi. Hal ini karena melihat perkembangan anak sekarang sudah mulai 

akrab dengan teknologi. Inilah yang diusung dalam program “Sahabat Alam” 

yakni memvisualisasikan apa saja yang berhubungan dengan Ilmu Pengetahuan 

Alam. 

 Acara “Sahabat Alam” secara beda mengemas tayangannya dengan 

program-program edutainment yang sudah ada, contohnya si bolang, laptop si 

unyil, cita-citaku, dan lainnya. Yang membuatnya berbeda adalah tayangan yang 

hanya membahas seputar Ilmu Pengetahuan Alam. Walaupun mengkhususkan diri 

pada Ilmu Pengetahuan Alam, namun tema ini memiliki cakupan yang sangat 

luas.   

Gambar yang disajikan akan berganti secara cepat dan variatif untuk 

memperlihatkan kesan dinamis dan tidak kaku. Setiap episode “Sahabat Alam”  

juga akan diiringi musik sebagai latar agar misi edukasi ini tetap menyenangkan 

bagi anak-anak. 

Selain itu, ada segmen yang melakukan percobaan-percobaan Ilmiah. 

Yang membuatnya berbeda dengan “Science is Fun” di Kompas TV karena 

percobaannya hanya dilakukan satu kali yakni pada segmen dua. Tujuan 

dilakukan percobaan ini untuk menambahkan informasi dengan cara atau suguhan 

yang berbeda pada segmen sebelumnya. Sedangkan program “Science is Fun” 

konsepnya terus-menerus melakukan percobaan fisika di setiap episodenya. 
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3.6 Judul Program 

 

 Berdasarkan riset yang telah dilakukan pada 60 anak di usia 6-12 tahun, 

kebanyakan dari mereka lebih memilih “Sekolah Alam” dibandingkan judul 

program lainnya yang ditawarkan seperti “Belajar dari Alam” dan “Sahabat 

Alam”. Anak-anak yang memilih “Sekolah Alam” sebanyak 37 orang, “Belajar 

dari Alam” 7 orang, dan “Sahabat Alam” sebanyak 16 orang. Perlu diketahui, di 

dalam pembuatan prototype program ini masih berjudul “Sekolah Alam”. Namun, 

karena ada beberapa pertimbangan,maka judul program acara ini diganti menjadi 

“Sahabat Alam”.  

 

3.7 Sinopsis Program 

 

 Program TV Magazine “Sahabat Alam” adalah program televisi 

bertemakan Ilmu Pengetahuan Alam yang ditujukan kepada anak-anak. Konten-

konten yang ditayangkan bertujuan membantu anak untuk lebih memahami semua 

hal yang berhubungan dengan Ilmu Pengetahuan Alam. Program “Sahabat Alam” 

akan ditayangkan tiap minggunya dengan tema yang berbeda-beda, namun masih 

tetap di jalur Ilmu Pengetahuan Alam. Program ini juga akan dikemas secara 

menarik dengan dipandu oleh host laki-laki usia lebih dari 16 tahun ke atas. Host 

ini juga akan dibantu oleh karakter kartun kucing dalam menjelaskan materi 

ataupun menambahkan materi yang tidak bisa dijelaskan dengan bantuan animasi. 

Tiap episode program “Sahabat Alam” terdiri dari tiga segmen tetap yang akan 

dijelaskan lebih lanjut pada sub-bagian Segmen Program.  

 

3.8 Usulan Jam Tayang 

  

 Program TV Magazine  Sahabat Alam akan ditayangkan setiap Jumat, 

pukul 15.30 WIB. Pemilihan hari dan jam tayang ini sesuai dengan hasil riset 

yang dilakukan pada 60 responden anak-anak berumur 6-12 tahun di wilayah 

Jakarta dan Depok. Mereka semua terdiri dari golongan status sosial dan ekonomi 

A, B, dan C. Berdasarkan riset yang dilakukan, semua responden menentukan 
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bahwa  program ini cocok ditayangkan pada hari Jumat sebanyak 32% dan pada 

rentang waktu dari 14.00-17.59 WIB sebanyak 30%.  

 Pemilihan jam tayang ini juga menggunakan strategi flow through, di 

mana audiens dipertahankan untuk tidak pindah saluran dengan menyajikan acara 

sejenis dalam satu waktu siaran tertentu (Morrisan, 2009, p.307).  

Di hari Jumat, Trans7 mulai pukul 12.30 sampai 15.00 sudah menyiarkan 

program yang bergenre Edutainment yang di awali dengan program “Teropong Si 

Bolang” hingga “Home Stay”. Karena “Sahabat Alam” merupakan program yang 

sama-sama bergenre Edutainment, sangat cocok untuk ditayangkan setelah jam 

tersebut. Menurut Delvi Yandri, produser Laptop Si Unyil, alasannya adalah 

untuk lebih mengikuti pola yang diterapkan oleh Trans7 karena memiliki genre 

yang sama.  

Apabila melihat tayangan televisi swasta lainnya pada pukul 15.30, 

tayangannya tidak ada yang bergenre edutainment. Inilah yang menjadi salah satu 

program yang berbeda dengan televisi-televisi lainnya. 

 
Tabel 3.2 Jadwal Acara TV Indonesia tiap Jumat, 15.30 WIB (Periode November 2011) 
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Lalu, jika ditayangkan pada pukul 15.30 WIB di Trans7, tentunya ada slot 

program yang diganti yaitu program Asal Usul. Program Asal Usul tayang lima 

kali dalam seminggu yakni dari Senin sampai Jumat. Berdasarkan akumulasi 

rating yang didapat hanya sebesar 1,2. Rating ini merupakan minggu ke-empat 

bulan November 2011.  

 
Tabel 3.3 TVS dan Share Asal Usul periode 27/11/2011 sampai 03/12/2011 

 
  

Lalu mengacu kepada acara-acara sebelum Asal Usul dimulai, rating 

program-program seperti Si Bolang, Laptop si Unyil, Cita-Citaku, Dunia 

Binatang, Koki Cilik, dan Home Stay memiliki rating yang tinggi. Tetapi, rating 

Asal Usul memiliki rating yang terkecil. 

 
Tabel 3.4 TVS dan Share program hari Jumat periode 27/11/2011 sampai 03/12/2011 

 
 

3.9 Durasi Program 

 

 Penentuan durasi program “Sahabat Alam” didasarkan atas hasil 

wawancara mendalam dengan Boby Guntarto (Ketua YPMA) dan Delvi Yandri 

(produser Laptop Si Unyil). Menurut Boby Guntarto, acara seperti ini yang target 

khalayaknya 6-12 tahun paling efektif itu selama 30 menit yang sudah termasuk 

iklan. Tak jauh berbeda dengan Delvi Yandri, dia merasa cukup untuk tayangan 
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edukasi dengan durasi 30 menit saja karena ditakutkan kalau lebih dari itu akan 

meninggalkan kebosanan pada si anak.  

Program “Sahabat Alam” yang berdurasi 30 menit akan dibagi menjadi 

tiga segmen. Tiap segmennya akan diisi selama 8 menit sehingga menjadi 24 

menit apabila diakumulasikan. Sisa 6 menit untuk diisi iklan masing-masing 3 

menit di tiap segmennya. 

 

3.10 Format Program 

  

Sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah, yakni pasal 

33 ayat (2) UU No 32/2002 tentang Penyiaran, setiap lembaga penyiaran wajib 

menerapkan format siaran. Program “Sahabat Alam” memilih format TV 

Magazine dalam penayangannya.  

Format magazine adalah format program yang sangat kaya dan bercorak 

audio visual, yaitu cepat, bervariasi, kaya, mendalam, dan menarik. Oleh karena 

itu, program ini biasanya menarik minat banyak penonton sekaligus bermanfaat 

(Wibowo, 2007, p.202). Selain itu, TV magazine pada dasarnya merupakan bentuk 

penyesuaian dan invensi lanjutan dari magazine (majalah, media cetak), yang 

merupakan bagian dari hiburan atau pagelaran. Sehingga, dengan demikian, setiap 

scene dalam format program TV magazine pun harus mengandung unsur-unsur 

hiburan atau entertainment.  (Wibowo, 1997, p. 132). 

Dalam hal ini, program “Sahabat Alam” sangat cocok dengan karakteristik 

TV magazine. Alasannya adalah apabila visi memberi edukasi terlalu formal, 

kaku, dan tidak menarik ditakutkan sama saja seperti program-program di TVRI. 

Oleh karena itu, program “Sahabat Alam” sebagai program yang ditujukan untuk 

anak-anak pun memerlukan unsur entertainment di sela-sela sajian informasi yang 

ditampilkan. Sehingga bisa dikatakan tidak hanya mendapatkan ilmu, hiburan pun 

bisa didapat pada tayangan ini. 
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3.11     Konsep Program 

3.11.1  Presenter 

 

 Berdasarkan riset yang dilakukan terhadap 60 anak yang berumur rata-rata 

6-12 tahun, presenter yang paling banyak dipilih adalah laki-laki yang berusia 

lebih dari 16 tahun. Ditambahkan pula menurut Boby Guntarto (Ketua YPMA), 

presenter yang cocok untuk memandu acara bertemakan “Sahabat Alam” ini 

adalah orang yang bisa dijadikan tutor atau dengan kata lain adalah role model. 

Hal ini dikarenakan apabila umur presenternya dipilih tidak jauh beda dengan 

umur target khalayaknya (6-12 tahun) ditakutkan akan kesulitan memandu sebuah 

acara. 

 Presenter pada program ini memiliki karakteristik yang lucu, mudah dekat 

dengan anak, memiliki intelenjensi tinggi, serta berpenampilan fisik yang 

menarik. Apabila dianalogikan dengan artis, artis yang sesuai dengan karakteristik 

ini adalah Indra Bekti. Presenter ini mampu membawakan sebuah program dengan 

cara yang seru. Walaupun program ini bertemakan edukatif, namun dengan 

adanya presenter yang menghibur, lucu, dan akrab dengan anak-anak membuat 

program ini jadi lebih menyenangkan untuk ditonton.  

 

3.11.2 Bahasa 

 

Bahasa yang digunakan pada program ini menggunakan bahasa sehari-

hari. Namun, tetap berdasarkan kaidah-kaidah Bahasa Indonesia. Karena targetnya 

khalayaknya adalah anak-anak, maka pemilihan bahasanya pun juga ringan agar si 

anak menerima pesannya dengan mudah. 
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3.11.3 Teknik Penyajian 

 

 Pada program “Sahabat Alam”, teknik penyajian yang akan digunakan 

adalah penyajian yang santai, menarik dan menghibur. Ketua YPMA, Boby 

Guntarto, mengatakan penyajian yang menarik dan menghibur adalah cara yang 

cocok untuk menyampaikan program yang bertemakan Ilmu Pengetahuan Alam 

seperti ini. Alasannya apabila dikemas dengan kaku dan membosankan, sudah 

jelas akan ditinggalkan oleh anak-anak.  

 

3.11.4 Segmen Program 

 

 Program “Sahabat Alam” akan dibagi menjadi tiga segmen yaitu : 

SEGMEN 1 : 

 Di Segmen ini akan diperkenalkan host remaja laki-laki yang merupakan 

tutor pada program ini. Namun, dia akan ditemani seorang anak kecil yang 

usianya berumur 6-12 tahun.  

 Host anak kecil ini seakan-akan mengajukan pertanyaan ke host remaja 

laki-laki. Tujuannya adalah pada segmen ini akan diperkenalkan sebuah 

permasalahan yang akan dibahas selama satu episode. 

 Saat dijelaskan sebuah materi, akan di suguhkan gambar-gambar yang 

berkaitan dengan materi. Kalau gambar yang disajikan kurang, bisa 

digantikan dengan animasi. Animasi di sini punya icon berupa kucing 

yang layaknya seperti profesor. Icon ini akan muncul ketika membantu 

penjelasan yang tidak bisa dijelaskan dengan gambar sehingga 

membutuhkan animasi. 

 Sebelum berakhir segmen satu, akan ada teaser untuk segmen dua. 

Tujuannya agar penonton anak bisa mengetahui apa yang akan dibahas 

pada segmen selanjutnya. 
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SEGMEN 2 :  

 Pada segmen dua ini akan ada percobaan ilmiah. Segmen ini akan selalu 

ada disetiap episodenya. 

 Tujuannya ada percobaan-percobaan ilmiah agar lebih variatif dan 

menjelaskan dengan cara yang beda. Tidak hanya dengan menggunakan 

gambar ataupun animasi saja. 

 Sebelum segmen dua berakhir, akan ada konten yang berisi info-info unik. 

SEGMEN 3 : 

 Segmen terakhir menjelaskan materi yang belum di bahas. Pada segmen 

ini pun akan hadir seorang ahli terkait dalam episode yang ditayangkan. 

 Di sini akan dilakukan wawancara terhadap narasumber. Selain itu, 

narasumber akan memberikan informasi yang didukung dengan 

melakukan kegiatan atau praktek terkait episode yang sedang tayang. 

3.11.5 Usulan Tema 

 Program “Sahabat Alam” akan ditayangkan seminggu sekali. Di bawah ini 

adalah usulan 13 episode dalam musim tayang perdana. Usulan-usulannya adalah 

sebagai berikut: 

EPISODE 1 : Bagian tumbuh-tumbuhan dan perkembangbiakan tumbuhan  

EPISODE 2 : Kapal uap dan kereta uap  

EPISODE 3 : Pengoperasaian kapal selam  

EPISODE 4 : Pemanfaatan pohon aren 

EPISODE 5 : Kotoran itu bisa dimanfaatkan 

EPISODE 6 : Bahan bakar alternatif 

EPISODE 7 : Pohon karet yang berguna 

EPISODE 8 : Pemanfaatan sinar matahari untuk kehidupan 

EPISODE 9 : Menjaga lingkungan dengan lobang biopori 
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EPISODE 10 : Penyesuaian diri pada hewan 

EPISODE 11 : Limbah kelapa sawit yang berguna  

EPISODE 12 : Konversi energi air menjadi listrik  

EPISODE 13 : Mengenal benda-benda langit  

Eps Segmen satu Segmen dua  Segmen tiga Lokasi 
1 Penjelasan bagian-

bagian  tumbuhan 
Percobaan 
mahkota bunga 
bisa berubah 
warna 

Wawancara ke Trubus + 
diajarkan cara 
mencangkok 

Depok 

2 Penjelasan apa itu 
kapal uap dan kereta 
uap. Melihat kondisi 
kapal dan kereta uap 

Percobaan 
membuat kapal 
uap sederhana 

Wawancara pengelola  
+ditunjukkan cara 
mengendalikan kereta 
uap dan kapal uap 

Surabaya 

3 Penjelasan kapal selam, 
kegunaanya,  prinsip 
yang digunakan 

Percobaan 
membuat kapal 
selam sederhana  

Wawancara pengelola 
kapal selam, diajarkan 
mengoperasikan 

Surabaya 

4 Penjelasan bagian-
bagian pohon aren yang 
bisa dimanfaatkan dari 
daun, akar, batang, dan 
buah 

Percobaan 
tangkai dan 
pelepah untuk 
dijadikan senar 

Diajarkan cara membuat 
gula aren dan kolang-
kaling 

Temanggung  

5 Menjelaskan kotoran 
hewan yang bisa 
dimanfaatkan menjadi 
pupuk+gas.  

Percobaan 
kotoran hewan 
bisa dijadikan 
biogas 

Wawancara pencetus 
kotoran hewan dan 
manusia untuk dijadikan 
bahan pengganti gas 
LPG. Menujukkan 
kampung yang 
memanfaatkan biogas. 

Solo, Jawa 
Tengah 

6 Menjelaskan 
kelangkaan sumber 
daya yang terbatas, 
cara 
menanggulanginya, 
bahan alternatif apa 
saja yang bisa 
digunakan 

Percobaan 
minyak jelantah 
dengan sumbu 
kompor yang 
dijadikan 
pengganti 
minyak tanah 

Wawancara pencetus 
pemanfaatan bahan 
bakar alternatif tersebut. 
Diajarkan cara 
memanfaatkannya  

Jakarta 

7 Menjelaskan bagian 
pohon karet yang bisa 
dimanfaatkan, baik biji, 
getah, dll 

Percobaan 
menggunakan 
biji karet 
pembuatan 
bahan baku 
tempe 

Kunjungan ke pabrik 
yang mengolah bahan 
baku dari karet 

Bogor 

8 Penjelasan singkat 
perlengkapan yang 

Percobaan luv 
untuk membakar 

Wawancara pencetus 
kompor tenaga surya. Di 

Jakarta  
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memanfaatan tenaga 
surya seperti kompor 
tenaga surya, panel 
tenaga surya, dll 

kertas  ajari cara membuatnya  
 
 
 

9 Menjelaskan tentang 
banjir, penyebab banjir. 
Ulasan sedikit alat 
biopori 

Percobaan 
biopori yang  
hasilnya adalah 
pupuk kompos 

Wawancara + cara-cara 
menggunakan lobang 
biopori 

Jakarta 

10 Adaptasi hewan pada 
lingkungan. Melihat 
kelangkaan hewan 
karena tidak bisa 
beradaptasi 

Percobaan 
hewan cicak, 
bunglon, dan 
cumi-cumi saat 
menghadapi 
musuh 

Berkunjung ke taman 
safari dan wawancara 
petugas satwa di sana 

Bogor 

11 Penjelasan sederhana 
limbahnya 
dimanfaatkan seperti 
apa 

Percobaan 
bahwa limbah 
dari kelapa sawit 
bisa dijadikan 
pupuk 

Datang ke pabrik 
pengolahan kelapa sawit 

Kalimantan 
Barat 

12 Penjelasan 
pemanfaatan air untuk 
apa saja. Dari air laut, 
air hujan, lalu masuk ke 
pemanfaatan air yang 
dikonversi untuk listrik 

Percobaan 
dengan membuat 
turbin sederhana 

Wawancara ke pihak 
PLTA dan ditunjukkan 
pengoperasiannya 

Purwakarta 

13 Penjelasan sederhana 
tentang planet dan 
benda-benda di 
angkasa lainnya 

Percobaan 
sederhana 
terjadinya 
gerhana 

Datang planetarium 
untuk wawancara 
seputar benda langit. 

Jakarta 

 

3.12    Rundown Prototype Program 

Contoh EPISODE 1 : Bagian-bagian tumbuhan dan Perkembangbiakannya 

Tabel 3.5 Rundown Prototype “Sahabat Alam” 

NO MATERI DURASI VIDEO AUDIO 
SEGMEN 1 

1 Teaser 13” Cuplikan video di semua 
segmen 

Musik Program 

2 Opening Program 30” Grafis Musik Program 
3 Opening Host  37” Kedua host jalan-jalan Musik 
4 Si host anak kecil 

mengajukan pertanyaan 
mengenai batang yang dilihat 
kok bisa berbeda-beda  

8” Si talent menunjuk pohon 
pisang 

natural sound 

5 Si host remaja menjelaskan 1’ 54”  Video mengenai batang. Lalu Instrumen music 
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dan dibantu dengan gambar 
yang mendukung dan 
animasi 

sedikit menampilkan kalau 
tidak hanya batang yang ada 
di tumbuhan, tetapi masih 
ada bunga, daun, dan akar 

+ Voice Over 

6 Teaser 6” Si host melakukan percobaan 
ilmiah 

Instrumen musik 

7 Bumper out 5” Grafis Musik Bumper 
8 Iklan 5” Iklan Sound Iklan 
9 Bumper In 5” Grafis Musik Bumper 

SEGMEN 2 
10 Si Host remaja mengajak si 

host anak kecil untuk 
melakukan percobaan 
dengan batang 

22” Gambar bahan-bahan 
percobaan 

Instrumen music  

11 Materi Percobaan 1’ 3” Gambar proses percobaan 
dan hasil 

Instrumen musik 

12 Materi Percobaan 49” Gambar hasil proses 
percobaan 

Instrumen musik 
+ Voice Over 

13 Penjelasan inti dari 
Percobaan 

15” Animasi proses terjadinya 
perubahan warna di bunga 

Instrumen musik 
+ Voice Over 

14 Info Unik 18” Kenapa tidur dibawah pohon 
siang hari itu enak 

Instrumen musik 
+ Voice Over 

15 Bumper out 5” Grafis Musik grafis 
16 Iklan 5” Iklan Sound iklan 
17 Bumper in 5” Grafis Musik grafis 

SEGMEN 3 
18 Pengenalan Lokasi Tempat 27” Gambar Host dan anak jalan 

menuju Trubus  
Instrumen musik 

19 Penjelasan lokasi tempat 31” Gambar-gambar yang ada di 
Trubus 

Instrumen musik 
+ Voice over 

20 Pengenalan narasumber 22” Gambar tukang yang ahli 
dalam pembibitan tanaman 

Musik + natural 
sound 

21 Materi Pengembangbiakan 1’18” Gambar Narsum 
menjelaskan bahan & cara-
cara mencangkok 

Instrumen musik 
+ natural sound 
+ Voice Over 

22 Closing + credit title + 
station  id  

15” Host dan anak berjalan 
keluar dari Trubus dan clip 
gambar 

Musik + Voice 
Over 

TOTAL 10’01”   
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3.13 Kru yang dibutuhkan 

Tim Produksi 

 Produser atau Koordinator Liputan (Puri Handoko) 

Bertanggung jawab secara penuh terhadap keseluruhan program, dari pra 

produksi hingga pasca produksi. Hal ini mencakup pada merancang riset 

tema, berita, konsep, format, budget, naskah, rundown, mengarahkan 

presenter, mengurus lokasi dan perizinan, serta melakukan evaluasi 

program. 

 Host (Puri Handoko) 

Membawakan acara sesuai dengan karakteristik program. 

 Camera Person (Reno Dalu Maharso dan Ivan Syahreza) 

Mengambil gambar dan mengatur suara yang dibutuhkan setiap 

episodenya. 

 Make up dan Wardrobe (Annisa Fajari) 

Bertanggung jawab atas penampilan host meliputi aspek tata rias, busana, 

dan rambut. 

 Transportasi dan General Affair (Aji Artotian Diharso) 

Bertanggung jawab atas mobilisasi pada saat produksi, termasuk dalam hal 

mengurusi perizinan dan konsumsi. 

Tim Pasca Produksi 

 Editor (Puri Handoko) 

Menyunting gambar, mulai dari proses offline, online, hingga proses 

mastering, termasuk memasukkan animasi, membuat teaser, Character 

Generator, teaser template, credit title, serta menyelaraskan audio.  

 Animator dan grafis (Adhi Respati dan Sena Putra) 

Membuat animasi yang dibutuhkan tiap episodenya dan membuat OBB, 

bumper in, serta bumper out. 
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BAGIAN 4 

RENCANA EVALUASI 

 

4.1    Rencana Pre-test Media 

 Pre-test  merupakan sebuah cara untuk menguji dan mengetahui pendapat 

khalayak sebelum sebuah tayangan akan disiarkan di televisi. Dengan 

dilakukannya sebuah pre-test diharapkan akan ada tanggapan, kritik, maupun 

saran terhadap program ini. Tujuannya di sini adalah untuk memberi masukan 

kepada produser yang nantinya akan berguna untuk adanya perubahan, 

penambahan, ataupun pengurangan aspek-aspek yang mengurangi kualitas dari 

program “Sahabat Alam”.  Fungsi dilakukan pre-test adalah untuk meminimalisir 

kegagalan dan kerugian yang ditimbulkan. 

4.1.1 Metode Pre-Test 

 Metode yang digunakan untuk melakukan pre-test adalah dengan 

menggunakan Focus Group Discussion (FGD). Dengan dilakukannya FGD itu 

bisa langsung didapatkan umpan balik dari target khalayak pada program 

“Sahabat Alam”. FGD ini ditujukan pada anak-anak yang telah mengisi kuisoner 

sebelumnya. Pelaksanaan FGD ini diklasifikasikan berdasarkan umur 6-8 tahun 

dan umur 9-12 tahun yang masing-masing terdiri dari empat laki-laki dan empat 

perempuan. Sehingga total peserta yang mengikuti FGD ini sebanyak enam belas 

peserta. 

4.1.2 Waktu Pre-Test 

 Pre-test dilakukan setelah prototype program selesai diproduksi. 

4.1.3 Materi Pre-Test 

 Proses pre-test biasanya diawali dengan menayangkan terlebih dahulu 

program yang akan diuji. Materi pre-test yang akan digunakan adalah prototype 
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program yang telah diproduksi. Materi yang akan ditanyakan kepada peserta FGD 

adalah : 

 Program acara secara keseluruhan 

 Keseluruhan isi program (informasi dan penjelasan yang disampaikan) 

 Tanggapan, saran, maupun kritikan terhadap Host yang membawakan 

program 

 Tanggapan, saran, maupun kritikan terhadap animasi di dalam program 

 Desain dan kemasan program (termasuk unsur visual, seperti kualitas 

gambar, kualitas grafis, komposisi warna, logo, kesesuaian penampilan 

pembawa acara (busana dan tata rias); serta unsur audio, seperti kualitas 

suara dan pemilihan musik latar di dalamnya) 

 

4.1.4 Instrumen Pre-Test 

 Instrumen Pre-Test untuk program “Sahabat Alam” adalah dengan 

melakukan Focus Group Discussion (FGD) yang akan dipandu dengan moderator 

yang memahami dan menguasai keseluruhan konsep program.  

 

4.2    Rencana Evaluasi 

 Evaluasi ini dilakukan guna memeriksa keseluruhan program. Tujuannya 

agar produser mengetahui keberhasilan program yang dibuat. Dalam hal ini 

melihat respon balik dari pemirsa televisi, apakah program yang hadir bisa disukai 

atau tidak, diterima atau tidak, layak ditonton atau tidak. Hasil evaluasi ini pun 

berguna bagi pemilik stasiun televisi, pengiklan, dan sponsor sebagai 

pertimbangan mereka untuk ke depannya. 

Untuk program “Sahabat Alam” akan dilakukan dua tipe evaluasi, yaitu: 

 Evaluasi Internal 

Evaluasi ini melibatkan anggota internal tim yang terlibat dalam 

penggarapan program, baik anggota tim produksi dan 

pascaproduksi. 
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 Evaluasi Eksternal  

Evaluasi ini melibatkan pihak lain di luar tim produksi, dan masih 

termasuk ke dalam sasaran khalayak (dari segi kriteria, jumlah, 

serta komposisi) dengan peserta FGD pre-test. 

 

4.2.1 Metode Evaluasi 

 

Evaluasi Internal internal ini didasarkan pada data rating program yang 

didapat dari Lembaga AGB Nielsen. Rating ini akan didapat setiap minggu. 

Selain data dari AGB Nielsen, evaluasi mingguan pun akan diberlakukan yang 

dipimpin oleh produser. Rapat mingguan ini berguna untuk melihat kekurangan 

dan kelebihan program, masalah yang dihadapi dan solusi penyelesaiannya seperti 

apa, dan rencana produksi program ke depannya. Pembahasannya mengacu 

kepada data rating dan quality control terhadap teknis produksi yang telah 

dijalankan. Rapat ini hanya akan melibatkan internal tim saja seperti produser, tim 

produksi, tim editor, dan presenter. 

Evaluasi Eksternal Metode yang digunakan untuk melakukan evaluasi 

eksternal adalah dengan menggunakan Focus Group Discussion (FGD). Dengan 

dilakukannya FGD itu bisa langsung didapatkan umpan balik dari target khalayak 

pada program “Sahabat Alam”. FGD ini ditujukan pada anak-anak yang telah 

mengisi kuisoner sebelumnya. Pelaksanaan FGD ini diklasifikasikan berdasarkan 

umur 6-8 tahun dan umur 9-12 tahun yang masing-masing terdiri dari empat laki-

laki dan empat perempuan. Sehingga total peserta yang mengikuti FGD ini 

sebanyak enam belas peserta. 

 

4.2.2 Waktu Evaluasi 

 Evaluasi internal akan dilakukan pada hari Rabu setiap minggu. Alasannya 

adalah hari Rabu AGB Nielsen mengeluarkan hasil rating dan share, sehingga 

rapat antara tim produksi dan pasca produksi dapat dilakukan sekaligus 

menganalisis hasil data statistik dari AGB Nielsen tersebut. 
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 Sedangkan Evaluasi eksternal itu hanya dilakukan setelah program 

berjalan selama dua sampai tiga bulan pertama, atau bisa disesuaikan dengan 

aturan dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak Trans7 sendiri. 

 

4.2.3 Materi Evaluasi 

 Pada saat melakukan evaluasi internal, materi yang dibahas mencakup:  

 Rating dan share program 

Pembahasan pada materi ini meliputi konten program, hal-hal yang 

disukai penonton, kompetitor program, dan strategi untuk 

meningkatkan kualitas ataupun mempertahankan kualitas. 

 Kualitas Program 

Dalam hal ini, kualitas yang akan dibahas itu mencakup kualitas 

visual, kualitas audio, kualitas narasumber dan talent dalam 

program. 

 Kerjasama tim  

Meliputi brainstroming, koordinasi antar divisi, dan penilaian 

kesiapan teknis dan standar operasional dari tim 

 Anggaran 

Hal yang dibahas adalah memastikan pengeluaran biaya produksi 

agar tetap pada biaya yang telah ditetapkan. 

  

Sedangkan pada saat melakukan evaluasi eksternal, materi yang dibahas 

mencakup: 

 Program acara secara keseluruhan 

 Keseluruhan isi program (informasi dan penjelasan yang 

disampaikan) 

 Tanggapan, saran, maupun kritikan terhadap Host yang 

membawakan program 

 Tanggapan, saran, maupun kritikan terhadap animasi di dalam 

program 

 Desain dan kemasan program (termasuk unsur visual, seperti 

kualitas gambar, kualitas grafis, komposisi warna, logo, kesesuaian 
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penampilan pembawa acara (busana dan tata rias); serta unsur 

audio, seperti kualitas suara dan pemilihan musik latar di 

dalamnya) 

 

4.2.4 Instrumen Evaluasi 

 

Saat melakukan evaluasi internal, instrumen yang digunakan adalah 

“Lembar Evaluasi Internal” yang digunakan sebagai panduan dalam rapat 

evaluasi program. Sementara itu, evaluasi eksternal menggunakan Focus Group 

Discussion (FGD) yang ditujukan pada anak-anak yang telah mengisi kuisoner 

sebelumnya. FGD ini akan dipandu oleh moderator yang mengerti secara 

mendalam program “Sahabat Alam”. 
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BAGIAN 5 

ANGGARAN 

 

5.1 Anggaran Pembuatan Prototype 

 Prototype pembuatan TV Magazine  “Sahabat Alam” berdurasi 10 menit. 

Berikut ini rincian anggaran yang dikeluarkan dalam pembuatan prototype. 

Tabel 5.1 Anggaran Pembuatan Prototype 

  ALOKASI DANA SUB TOTAL TOTAL 
PRA-PRODUKSI 
Riset khalayak (60 kuesioner @Rp 
300,-) 

Rp                   18.000  

Souvenir Riset  Rp                   30.000  
Transkrip wawancara Rp                            0   
Biaya komunikasi Rp                   50.000  
Transportasi Rp                   50.000  
  Rp 148.000,- 

 
PRODUKSI  
Perlengkapan produksi 
Kamera Video Rp                            0   
Tripod Rp                            0      
Honor Kru dan Talent 
Produser/ Koordinator liputan Rp                            0  
Host Rp                 100.000  
Camera Person Rp                   50.000  
Talent (sebagai narasumber) Rp                            0  
Tata rias, rambut, dan busana Rp                            0  
Lain-lain 
Komunikasi Rp                   50.000  
Konsumsi Rp                 150.000  
Perizinan Rp                            0  
Properti Rp                   30.000  
  Rp 380.000 

 
PASCA PRODUKSI 
Pembuatan OBB  Rp                 250.000  
Pembuatan grafis dan animasi Rp                 250.000  
Honor editor Rp                            0       Rp 500.000 
Total Pembuatan Prototype  Rp 1.028.000 
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Catatan : untuk biaya yang Rp 0,- itu merupakan biaya yang sama sekali tidak 

dikeluarkan karena beberapa hal bisa diakomodasikan secara gratis atau pinjaman. 

5.2 Rencana Anggaran Produksi Program 

 Program “Sahabat Alam” rencananya akan ditayangkan di Trans7 yang 

selalu memproduksi acara anak-anak secara in-house (tidak melibatkan 

Production House manapun), ataupun mengimpor program-program luar negeri. 

Keuntungan dari in-house adalah dapat menekan biaya produksi yang 

dikeluarkan. Berikut ini adalah rancangan pembuatan program. 

Tabel 5.2 Rencana Anggaran Pembuatan Program per Episode 

Alokasi dana Sub-total Total 
PRA-PRODUKSI* 
Rapat Kru Rp                            0  
Riset dan Pengembangan Rp                            0  
Storyboard Rp                            0  
  Rp                    0 
 
PRODUKSI (Liputan JABODETABEK)  
Honor Kru dan Talent** 
Produser/ Koordinator Liputan Rp                            0  
Host Rp              1.000.000  
Talent Rp                   50.000  
Juru Kamera (2 orang) Rp                            0  
Penata Rias, Rambut, dan Busana Rp                            0  
Penata Cahaya Rp                            0  
Honor Narasumber Rp                 100.000  
  Rp 1.150.000 
Kamera Video dan Perlengkapan*** 
Kamera Video Rp                450.000  
Tripod Rp                   40.000  
Clip On Mic Rp                 150.000  
Kaset Mini DV 60 Menit (2 Kaset) Rp                 100.000  
Lighting Rp                   40.000  
  Rp 780.000 
   
Lain-lain 
Perizinanan Rp                 500.000  
Konsumsi 4 kru (2 camera person, 
Host, Unit Production Manager 
(UPM) @ Rp 25.000) 

Rp                 100.000  

Komunikasi Rp                   50.000  
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Transportasi Rp                 300.000  
  Rp    950.000 
Total Biaya Produksi Liputan Jabodetabek Rp 2.880.000 
 
PRODUKSI  
(Liputan Luar Jabodetabek) 
Perlengkapan Produksi 
(Rincian sama dengan di atas) 

Rp                780.000         

Honor Kru dan Talent 
(Rincian sama dengan di atas) 

Rp             1.150.000  

Transportasi dan Akomodasi 
Tiket pesawat (3 orang Kru, @Rp 
1.000.000) x 2 (PP) 

Rp              6.000.000  

Penginapan Kru dan Host 
(2 kamar @Rp 500.000 x 3 hari) 

Rp              3.000.000  

Lain-lain 
Konsumsi Kru 
(3 orang @Rp 90.000 x 3 hari) 

Rp                 810.000  

Transportasi di Lokasi 3 hari 
@Rp300.000 

Rp                 600.000  

Komunikasi Rp                   50.000  
  Rp 12.390.000 
 
Total Rencana Anggaran (Liputan Jabodetabek) Rp  2.880.000 
Total Rencana Anggaran (Liputan  Luar Jabodetabek) Rp 12.390.000 

*     Biaya di luar anggaran program (kebijakan stasiun televisi) 
**   Upah karyawan di luar anggaran program (produser, editor, reporter, dan lain-lain) 
*** Biaya peminjaman/pembelian alat jika stok alat yang tersedia habis. 
 

 

5.3 Prakiraan Pendapatan 

Pendapatan utama program “Sahabat Alam” didapat dari slot iklan. Rate card 

Trans7 (periode Desember 2011) menunjukkan bahwa tarif iklan pada hari Jumat 

pukul 15.30 adalah sebanyak Rp 15.000.000,- per 30 detik. Dan rencana durasi 

iklan adalah 20% dari total durasi slot waktu (30 menit), yakni tepatnya 6 menit. 

 

Jumlah Slot Iklan x Tarif Iklan (per 30 detik) = Prakiraan Pendapatan Iklan 

12 x Rp 15.000.000,00 = Rp 180.000.000,00 

Keterangan : 

Jumlah slot iklan (12) merupakan hasil dari pembagian durasi iklan (6 menit = 

360 detik) dengan satuan tarif iklan (30 detik). 
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Prakiraan laba per episode (jika liputan dilakukan di Jabodetabek) 

Total pendapatan iklan – Total biaya produksi minimal 

Rp 180.000.000,00 – Rp 2.880.000,00 = Rp 177.120.000,00 

 

Prakiraan Laba per episode (jika liputan dilakukan di luar Jabodetabek ) 

Total pendapatan iklan/episode – Total biaya produksi minimal 

Rp 180.000.000,00 – Rp 12.390.000,00 = Rp 167.610.000,00 

 

Maka laba maksimal per 13 episode adalah 

 Liputan Jabodetabek (7 kali liputan) 

(13 x total pendapatan iklan/episode) – (7 x total biaya produksi/episode) 

(13 x Rp 180.000.000,00) – (7 x Rp 2.880.000,00) 

Rp 2.340.000.000,00 – Rp 20.160.000,00 = Rp 2.319.840.000,00 

 Liputan Luar Jabodetabek (6 kali liputan) 

(13 x total pendapatan iklan/episode) – (6 x total biaya produksi/episode) 

(13 x Rp 180.000.000,00) – (6 x Rp 12.390.000,00) 

Rp 2.340.000.000,00 – Rp 74.340.000,00 = Rp 2.265.660.000,00 
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5.4 Rencana Anggaran Evaluasi 

Tabel 5.3 Rencana Anggaran Evaluasi 

Alokasi dana  Sub total Total 
PRE-TEST 
Panduan FGD (Percetakan dan fotocopy) Rp         10.000  
Konsumsi Peserta ( 16 peserta dan moderator) 
(snack @Rp 10.000 x 17 orang) 

Rp       170.000  

Komunikasi Rp         50.000  
Transportasi peserta (@Rp50.000) Rp       800.000  
  Rp1.030.000 

 
POST TEST   
Evaluasi Internal   
Lembar evaluasi internal Rp         10.000  
Konsumsi 5 kru inti (Produser, 2 juru kamera, 
reporter, editor) @Rp 10.000 

Rp         50.000  

  Rp      60.000 
Evaluasi Eksternal   
Data Rating dan share AGB Nielsen Rp                  0  
Panduan FDG (percetakan dan fotocopy) Rp         10.000  
Konsumsi Peserta ( 16 peserta dan moderator) 
(snack @Rp 10.000 x 17 orang) 

Rp       170.000  

Komunikasi Rp         50.000  
Transportasi peserta (@Rp50.000) Rp       800.000  
  Rp 1.030.000 
Total Rencana Anggaran Evaluasi  Rp 2.120.000 
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LAMPIRAN 1 

Kuisioner Khalayak 
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KUESIONER RISET KHALAYAK 

 

No. Kuesioner  :  (diisi oleh peneliti) 
Tanggal  : 
 
Selamat pagi/siang Adik-adik, 

 Saya adalah mahasiswa S1 Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan riset untuk 

Tugas Karya Akhir (TKA) untuk membuat program televisi bertemakan  lmu 

Pengetahuan Alam (IPA) untuk anak-anak bernama “Sekolah Alam”. 

 Saya sangat membutuhkan bantuan Kamu untuk mengisi kuesioner ini 

karena informasi yang Kamu berikan berguna untuk riset dan menunjang proses 

produksi “Sekolah Alam”. Segala informasi yang masuk digunakan hanya untuk 

kepentingan riset. 

Terima Kasih, 

 

Puri Handoko 

Identitas Responden 

Mohon diisi sebenar-benarnya. Identitas pribadi akan dirahasiakan dan hanya 

digunakan untuk kepentingan riset. 

1. Nama    : 

2. Jenis kelamin  : 

3. Usia    : 

4. No. Telepon (rumah/HP) : 

5. Alamat   : 

6. Nama Sekolah  : 

Adapun rancangan pertanyaan yang akan diteliti dalam kuesioner, antara lain: 
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(Lanjutan) 

 

1. Berapa lama dalam sehari Kamu menonton TV? 

a. Kurang dari 2 jam      c. 5 sampai 7 jam 

b. 2 sampai 4 jam      d. Lebih dari 7 jam 

 

2. Pukul berapa Kamu biasanya menonton TV? 

a. 06.00 – 09.59      c. 14.00 – 17.59 

b. 10.00 – 13.59      d. 18.00 – 22.00 

 

3. Pada hari apa Kamu biasanya menonton TV? (Boleh memilih lebih dari 1) 

(…) Senin    (…) Kamis   (…) Minggu 

(…) Selasa    (…) Jumat 

(…) Rabu    (…) Sabtu 

 

4. Apakah program anak favorit Kamu di TV? (Boleh memilih lebih dari 1) 

(…) Laptop Si Unyil  (…) Tom and Jerry   (…) Spongebob Squarepants 

(…) Dunia Air  (…) Crayon Sinchan  (…) Shaun The Sheep 

(…) Cita-citaku  (…) Doraemon   (…) Dora The Explorer 

(…) Si Bolang  (…) Jalan Sesama   (…) Deni Manusia Ikan 

(…) Koki cilik  (…) Lainnya : ................ 

Rujukan untuk program “Sekolah Alam”. Beri tanda silang (X) untuk setiap 

jawaban. 

1. Apakah Kamu menyukai program-program acara anak-anak yang sudah 

ada saat ini? 

a. Ya     b. Tidak 

 

2. Ada berbagai macam tema acara TV, salah satunya adalah mengenai Ilmu 
Pengetahuan Alam. Tema ini maksudnya adalah sebuah acara TV yang 
membahas segala apapun yang berkaitan dengan Ilmu Pengetahuan Alam. 
Semua materi seperti tumbuhan, hewan, teknologi dan manusia akan 
dibahas dan disiarkan dengan cara yang seru dan menghibur. Tujuannya  
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(Lanjutan) 
 

untuk memudahkan pemirsa anak-anak belajar melalui televisi agar lebih 
memahami materi pelajaran sekolah dan mudah mengingat. 
Apakah Kamu mau menonton acara semacam itu? Mengapa? 

a. Ya, karena ............................................. 

b. Tidak, karena ........................................ 

 

3. Menurut kamu, penting atau tidak penting belajar mengenai Ilmu 

Pengetahuan Alam di TV? 

a. Penting    b. Tidak Penting 

 

4. Apakah yang ingin kamu ketahui dari Ilmu Pengetahuan Alam? (boleh 

pilih lebih dari satu) 

a. Masalah seputar Ilmu Pengetahuan Alam 

b. Info unik dan menarik tentang kejadian alam yang belum diketahui 

c. Percobaan-percobaan seru  

d. Membahas kegiatan bertemakan teknologi  

e. Penjelasan dari tokoh-tokoh ahli 

f. Lainnya, sebutkan..  

 

5. Apakah Kamu pernah mendengar/menonton program acara yang khusus 

membahas tentang materi Ilmu Pengetahuan Alam untuk anak-anak? 

a. Pernah, yakni program : …………………. (sebutkan) 

b. Tidak pernah 

 

6. Apakah nama yang kamu sukai untuk acara TV bertemakan IPA untuk 

anak-anak? 

a. Sekolah Alam    c. Sahabat Alam 

b. Belajar dari Alam 
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7. Menurut kamu, hari apa yang tepat untuk menonton acara tersebut? 

a. Senin   d. Kamis  g. Minggu 

b. Selasa   e. Jumat 

c. Rabu    f. Sabtu 

 

8. Pada pukul berapakah kamu ingin acara Ilmu Pengetahuan Alam tersebut 

ditayangkan di TV? 

a. 06.00 – 09.59 WIB    c. 14.00 – 17.59 WIB 

b. 10.00 – 13.59 WIB    d. 18.00 – 22.00 WIB 

 

9. Bagaimanakah karakteristik yang Kamu inginkan untuk presenter acara 

bertemakan Ilmu Pengetahuan Alam untuk anak-anak?  

a. Perempuan usia antara 6-10 tahun  

b. Perempuan usia 11-15 tahun  

c. Perempuan usia 16 tahun ke atas 

d. Laki-laki usia antara 6-10 tahun 

e. Laki-laki usia antara 11-15 tahun 

f. Laki-laki usia 16 tahun ke atas 

 

10. Jika ada karakter kartun di acara bertemakan Ilmu Pengetahuan Alam, 

hewan apakah yang kamu ingin lihat? 

a. Burung Hantu    f. Sapi 

b. Kucing     g. Burung kakaktua 

c. Anjing     h. Ayam 

d. Angsa     i. Domba 

e. Gajah     j. Lainnya : .............. 
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11.  Tema apa sajakah yang kamu ingin ketahui dari acara TV bertemakan 

IPA untuk anak-anak? (Pilih lima yang paling kamu sukai) 

 

(…) Bagian Tumbuh-tumbuhan        (…) Pengoperasaian kapal selam 

                dan perkembangbiakan tumbuhan  

(…) Kapal Uap dan Kereta Uap         (…) Bahan bakar Alternatif 

(…) Pemanfaatan Pohon Aren              (…) Tinja itu bisa dimanfaatkan 

(…) Pohon Karet yang berguna                  (…) Penyesuaian diri pada   

hewan 

(…) Pemanfaatan sinar matahari untuk kehidupan   

(…) Menjaga lingkungan dengan lobang biopori 

  (…)  Limbah kelapa sawit yang berguna   

  (…)  Konversi energi air menjadi listrik 

(…)  Mengenal benda-benda langit 

12. Apa yang Kamu harapkan dari sebuah program mengenai tema Ilmu  

Pengetahuan Alam untuk anak-anak? (Boleh pilih lebih dari 1) 

a. Tontonan yang lucu dan menghibur 

b. Penjelasan yang sederhana dan tayangan yang unik 

c. Mengetahui hal-hal yang baru 

d. Setelah menonton acara, pelajaran IPA di sekolah bisa diingat lebih  

dalam 

e. Lainnya : .............................................. 

 

Terima Kasih  
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Diagram Hasil Riset Khalayak 
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1. Berapa lama dalam sehari kamu menonton tv? 

 

 

 

 

 

 

2. Pukul berapa kamu biasa menonton Tv? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Pada hari apa kamu biasa menonton tv? 
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4. Apakah program anak favorit kamu di Tv? 

 

 

Rujukan untuk program “Sekolah Alam” 

1. Apakah kamu menyukai program-program acara anak-anak yang 
sudah ada saat ini? 
 
 
 
 
 
 

2. Apabila ada acara yang membahas mengenai Ilmu Pengetahuan, 
apakah kamu mau menontonnya? 
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3. Menurut kamu, penting atau tidak penting belajar mengenai Ilmu 

Pengetahuan Alam di Tv? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Apakah yang ingin kamu ketahui dari Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 

 

 

5. Apakah kamu pernah mendengar atau menonton program acara 
yang khusus membahas tentang Ilmu Pengetahuan Alam untuk anak-
anak? 
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6. Apakah nama yang kamu sukai untuk acara Tv bertemakan Ilmu 
Pengetahuan Alam untuk anak-anak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

7. Menurut kamu, hari apa yang tepat untuk menonton acara tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8. Pada pukul berapakah kamu ingin acara Ilmu Pengetahuan Alam 
tersebut ditayangkan di Tv? 
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9. Bagaimanakah karakteristik yang kamu inginkan untuk presenter 
acara bertemakan Ilmu Pengetahuan Alam untuk anak-anak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10.  Jika ada karakter kartun di acara bertemakan Ilmu Pengetahuan 
Alam, hewan apakah yang kamu ingin lihat? 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
11. Tema apa sajakah yang kamu ingin ketahui dari acara Tv 

bertemakan Ilmu Pengetahuan Alam? 
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12. Apa yang kamu harapkan dari sebuah program mengenai Ilmu 
Pengetahuan Alam untuk anak-anak? 
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LAMPIRAN 3 

Data Lembaga Riset Media AGB NIELSEN 
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LAMPIRAN 4 

Instrumen Pre-Test Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prototype program..., Puri Handoko, FISIP UI, 2012



                                                                                  Universitas Indonesia 
 

INSTRUMEN PRE-TEST 

 Selamat siang adik-adik, kami dari Trans7. Kami ingin membuat program 

TV baru mengenai seputar Ilmu Pengetahuan Alam untuk anak-anak. Sekarang, 

adik-adik akan menonton tayangan tersebut dan adik-adik bisa memberikan 

komentar terhadap tayangan tersebut. Terima kasih. 

Panduan Focus Group Discussion Pre Test Program 

1. Ice Breaking (5 menit) 

       Perkenalan moderator dan peserta. Membuat peserta relax dan tidak 

tegang. 

2. Preferensi Activity (5 menit) 

Mencari tahu aktivitas keseharian peserta dan perilaku kebiasaan 

menonton media televisi. 

3.  Preferensi Opinion, Interest, dan Need (10 menit) 

 Alasan menonton televisi 

 Mencari tahu program favorit peserta dan alasannya 

 Mencari tahu stasiun TV mana yang sering ditonton peserta dan 

alasannya 

 Membahas program favorit dengan melihat kemasannya, baik 

konsep maupun konten-konten yang ada di dalamnya. 

4. Prototype program TV magazine televisi “Sahabat Alam” (10 menit) 

(Moderator menayangkan prototype program TV magazine “Sahabat 

Alam” kepada peserta FGD). Setelah peserta menonton, moderator lalu 

menanyakan aspek-aspek: 

 Penilaian program secara keseluruhan (menyangkut alur dan 

manfaat program) 
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 Penilaian mengenai konten dan format program (aspek audio 

visual: gambar, grafis, logo, kualitas suara, musik latar, dan 

sebagainya) 

 Penilaian atas pemilihan presenter (meliputi penampilan busana, 

tata rias, dan rambut presenter). 

5. Penutup (5 menit) 

Moderator menutup pre-test dengan berterima kasih atas partisipasi 

peserta dan memberikan souvenir apresiasi.   
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LAMPIRAN 5 

Instrumen Evaluasi 
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INSTRUMEN EVALUASI 

 

Instrumen Evaluasi Eksternal 

 Selamat siang adik-adik, kami dari Trans7. Kami mengundang adik-adik 

ke sini karena ingin melakukan evaluasi terhadap program TV berjudul “Sahabat 

Alam” yang tayang setiap hari Jumat pukul 15.30 WIB. Adik-adik di sini hanya 

memberikan pendapat setelah melihat tayangan program tersebut. Terima kasih. 

Panduan Focus Group Discussion Evaluasi Eksternal Program 

1. Ice Breaking (5 menit) 

       Perkenalan moderator dan peserta. Membuat peserta relax dan tidak 

tegang. 

2. Preferensi Activity (5 menit) 

Mencari tahu aktivitas keseharian peserta dan perilaku kebiasaan 

menonton media televisi. 

3.  Preferensi Opinion, Interest, dan Need (10 menit) 

 Alasan menonton televisi 

 Mencari tahu program favorit peserta dan alasannya 

 Mencari tahu stasiun TV mana yang sering ditonton peserta dan 

alasannya 

 Membahas program favorit dengan melihat kemasannya, baik 

konsep maupun konten-konten yang ada di dalamnya. 

4. Program TV magazine televisi “Sekolah Alam” (15 menit) 

(Moderator menyangkan program TV magazine “Sahabat Alam” kepada 

peserta FGD).  Moderator menanyakan pendapat peserta FGD dari 

berbagai aspek seperti: 

 Penilaian program secara keseluruhan (menyangkut alur dan 

manfaat program) 
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 Penilaian mengenai konten dan format program (aspek audio 

visual: gambar, grafis, logo, kualitas suara, musik latar, dan 

sebagainya) 

 Pemilihan dalam pemilihan presenter (menyangkut busana, tata 

rias, kesesuaian karakter dengan pencitraan yang diharapkan oleh 

program) 

 Keberhasilan program dalam menyampaikan pesan dan menambah 

pengetahuan pemirsa 

 Keberhasilan program dapat meninggalkan kesan dan membuat 

pemirsa ingin terus menyaksikannya 

 Kesusuaian pemilihan stasiun sebagai tempat penayangan, yaitu 

Trans7 

 

5. Penutup (5 menit) 

Moderator menutup sesi evaluasi dan memberikan souvenir dan snack 

sebagai tanda apresiasi pada peserta FGD 
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 LAMPIRAN 6 

Rate Card Trans7 Desember 2011 
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